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ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul : Studi Pola Per-
pukiman di RKabupaten Gunung Kidul Helalui Peta. Peneli-
tian ini merupakan studi analisis peta untuk menentukan
pola permukiman berdasarkan persebarsn permukimannya
dengan fasktor-faktor penentu ketinggian tempat, kemi-
ringan lshan, geologi dan persebaran sumber air. Satuzan
pemetaan terkecil adalsh kecamatan yang diubah kedalarm
pembagian secara zone berdasarkan ketinggian tempat, ge-
ologi dan formasi geclogi.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui  he-
mampuan peta untuk menentukan pola kampung dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pola kampung.

Metode analisis yang digunakan adalsh netode
analisis kuvalitatif dengan cara tumpang tindih (overlay)
peta. Metode ini digunakan untuk menentukan batas
zone dari HKesamsan ketinggisn tempat, jenis batuan dan
formasi geologi. Metode ini dipergunakan juga untuk me-
nentukan pola kampung dengan mentumpang-tindihkan peta
kampung dengan peta kontour, peta kemiringan lahan, peta
geologi dan peta persebaran sumber air.

Peta-peta yang digunakan sebagai =zlat analisis
adalah Peta Topografi, Peta Kemiringan Lereng, Peta
Bentuk Lahan dan peta-pets sumber air dari PPAT. Pets
Topografi sebagai peta dasar digunakan untuk menyusun
Peta geologi, Peta Administrasi, Peta Ketinggian Tempat,
Peta FPersebaran Sumber Air. Peta Kemampuan Lahan diguna-
kan untuk menyusun FPeta Kemiringan Lereng. Petz Bentuk
Penggunasan Lahan digunakan untuk menyusun Pets Eampung.

Ha=sil penelitian berups peta batas zone. Daersh
penelitian yang terbagli dalam 13 kecamatan tferbentuk
menjadi 3 zone vaitu zZone utars, zone tengah dan zone
selatan. Pola FRampung tiap zone berbedsa-beda. Zone utars
mempuny&i pola umum menyebar di daerah-daerah datar atau
di dekat sumber-sumber air. Zone tengah mempunysi pols
menyebar diksrenakan daserah relatif datar dan kemudahan
sumber air. Zone selatan pola umum mengelompok dengan
pengeloppokan yang berdiri sendiri atau scattered,
terutama di sekitar sumber air di daerah-daerah datar.
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